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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis tentang beberapa persamaan dan perbedaan serta alasan 

terjadinya persamaan dan perbedaan tersebut di antara Program Indonesia 

Lawyers Club TV One dan Indonesia Lawak Klub Trans7, maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada kedua objek, menunjukkan bahwa 

terdapat lebih banyak perbedaan (tabel 4.40) pada Program ILC TV One dan 

ILK Trans7 dibandingkan dengan persamaannya (4.38). Perbedaan yang 

paling terlihat adalah dari segi plot, karakter dan dialog. Dari segi plot di 

antaranya terlihat dari jumlah segmen dan penerapan tahapan struktur narasi 

Lacey yang pada program ILK Trans7 tidak muncul tahapan klimaks. Dari 

segi karakter perbedaan terjadi dilihat dari komposisi karakter dan jenis 

talent yang tampil. Sedangkan dari segi dialog, perbedaan terlihat pada 

penggunaan jenis dialog yang lebih dominan pada masing-masing program.    

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesamaan yang terjadi pada Program 

ILC TV One dan ILK Trans7 terjadi karena keduanya merupakan program 

televisi yang pada dasanya bertujuan untuk menyampaikan informasi. 

Informasi yang disampaikan tersebut baik bersifat berita maupun hiburan 

disajikan agar mampu menarik penonton sebanyak mungkin. Sedangkan 

alasan terjadinya perbedaan pada kedua program disebabkan oleh 

penggunaan format talk show yang berbeda. Berdasarkan teori format talk 

show Fachruddin, Program ILC TV One termasuk ke dalam format talk 

show news. Sedangkan Program ILK Trans7 termasuk ke dalam format talk 

show entertainment.  

 

B. Saran 

Penelitian ini tidak berhenti pada penemuan rumusan masalah dan 

kesimpulan saja. Penelitian ini juga melihat apa saja yang mungkin menjadi 
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koreksi dari penayangan sebuah program khususnya talk show diskusi atau panel 

sebagai saran bagi kreator-kreator program televisi yang memproduksi atau ingin 

memproduksi program serupa serta bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

Bagi para kreator program televisi 

1. Tidak adanya kreativitas yang orisinil bukan berarti meniru atau menjiplak 

adalah hal yang bisa selalu ditoleransi atau dianggap wajar. Hal yang perlu 

diingat bahwa masyarakat sebagai penonton atau penikmatnya tetap 

menginginkan sesuatu yang inovatif, fresh, memiliki ciri khas sekaligus 

memenuhi fungsi informatif, edukatif dan menghibur.     

2. Para kreator program harus memiliki lebih banyak referensi program dari 

berbagai saluran televisi dari berbagai negara sehingga akan sangat 

membantu dalam menemukan ide penciptaan sebuah program. 

3. Sebagai program yang dianggap memiliki cukup banyak tantangan, sebuah 

program diskusi atau panel tidak boleh hanya fokus kepada tema yang 

dibahas tetapi juga aspek-aspek lain yang mampu membuat program 

tersebut lebih menarik dan tidak akan membosankan. Misalnya, pembawa 

acara yang tidak hanya berwawasan luas tetapi juga mampu membaca timing 

sehingga diskusi berjalan dengan dinamis. Unsur dramatis juga dibutuhkan 

dalam sebuah program talk show melalui pembangunan konflik antar panelis 

yang sudah dirancang sedemikian rupa sehingga diskusi tidak akan flat. 

Selain itu durasi program harus lebih dipertimbangkan sehingga tidak terlalu 

lama atau juga tidak terlalu sebentar.  

Bagi penelitian berikutnya 

1. Penelitian ini tentu masih jauh dari sempurna, sehingga sangat mungkin bagi 

mahasiswa atau mahasiswi lain untuk dapat mengembangkan penelitian ini 

atau melakukan penelitian yang serupa untuk melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya. Khususnya dalam 

membandingkan program parodi dengan program aslinya. Sehingga sangat 

mungkin akan ditemukan penemuan-penemuan baru.  

2. Bagi peneliti yang berkesempatan ingin melakukan analisis perbandingan 

kepada kedua program ini juga, bila memungkinkan bisa membandingkan 
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dari segi proses kreatif khususnya pembuatan naskah dan proses interpretasi 

naskah menjadi bentuk audio-visual. 
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